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ABSTRAKSI 

Ghaida Fathihatu Sabila, Pengaruh Pembiayaan UMKM, Kecukupan 

Modal, Efisiensi Operasional dan Pembiayaan Bermasalah terhadap Pertumbuhan 

Laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia (Periode 2013-2017), Program Studi 

Perbankan Syariah, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA. 

Penulis melakukan penelitian dalam ruang lingkup pengaruh pembiayaan 

UMKM, Kecukupan Modal, Efisiensi Operasional dan Pembiayaan Bermasalah 

terhadap Pertumbuhan Laba pada Bank Umum Syariah. Bagaimana pengaruh  

secara parsial dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Pertumbuhan laba yang positif pada bank syariah perlu dipertahankan sebab 

mampu mempengaruhi kelangsungan kinerja bank. Dari sisi lain, tingkat 

kepercayaan masyarakat juga dilihat dari kinerja bank syariah itu sendiri. Penelitian 

ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba bank syariah 

tersebut dengan menggunakan variabel Pembiayaan UMKM (PUMKM), 

Kecukupan Modal (CAR), Efisiensi Operasional (BOPO) dan Pembiayaan 

Bermasalah (NPF) terhadap rasio pertumbuhan laba (ROA). Variabel tersebut akan 

menjelaskan pengaruh terhadap pertumbuhan laba bank syariah yang naik tipis dan 

menjelaskan hubungan setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Pembiayaan UMKM (PUMKM), CAR, BOPO 

dan NPF secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA dengan nilai sig. 0.0000 < 0.05. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial Pembiayaan umkm (PUMKM) berpengaruh signifikan 

terhadap ROA dengan nilai sig. 0.0276 < 0.05. CAR tidak berpengaruh terhadap ROA 

dengan nilai sig. 0.7759 > 0.05. BOPO secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA 

dengan nilai sig. 0.0000 < 0.05. NPF secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA 

dengan nilai sig. 0.0001 < 0.05. Serta dengan nilai Adjusted R-Square sebesar 

0.824742 mengartikan bahwa kemampuan model regresi yang terdiri dari 

Pembiayaan UMKM, CAR, BOPO dan NPF sebagai variabel independen mampu 

menjelaskan variasi perubahan ROA sebagai variabel dependen sebesar 82.47% 

dan sisanya 17.53% perubahan ROA dijelaskan oleh variabel lain diluar model 

yang digunakan penulis. 

 

Kata Kunci : PUMKM, CAR, BOPO, NPF, ROA, Regresi Data Panel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kinerja bank merupakan hal yang sangat penting, sebab bisnis perbankan 

merupakan bisnis kepercayaan. Bank harus menunjukkan kredibilitasnya agar 

masyarakat yakin dan banyak melakukan transaksi di bank tersebut, salah satunya 

dalam meningkatkan profitabillitas. Peningkatan laba pada bank syariah tidak 

hanya berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil bagi para pemegang saham, tetapi 

juga berpengaruh terhadap hasil yang diberikan kepada nasabah penyimpan dana.1 

Peran bank syariah yang sangat penting dalam dunia perbankan, membuat bank 

syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar perbankan dengan prinsip syariah 

tersebut tetap berjalan sehat dan efisien.  

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur 

kinerja suatu bank dalam kemampuan suatu perusahaan menghasilkan laba atau 

keuntungan dengan menggunakan aktivanya secara produktif pada periode 

tertentu.2 Untuk mengukur profitabilitas bank digunakan tingkat Return On Assets 

(ROA) karena semakin besar ROA suatu bank, menandakan semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik posisi bank tersebut dari 

segi penggunaan aset dalam kinerjanya.3 

Dalam menjalankan aktivitas guna meningkatkan kinerjanya, bank syariah 

perlu memperkuat fungsi ekonomis harta yang selalu senantiasa diberdayakan. 

Agar aktifitas ekonomi berjalan sehat, maka harta harus berputar dan bergerak di 

kalangan masyarakat, baik dalam bentuk konsumsi maupun investasi.4 Pembiayaan 

atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain 

                                                           
1  Rima Yunita, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Profitabilitas Perbankan 

Syariah di Indonesia, Jurnal Akuntansi Indonesia, Vol. 3(2), Juli 2014, h.144.  
2 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010),  h. 98. 
3 Edhi Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu, Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, 

CAR, BOPO, NPF terhadap Profitabilitas Bank Syariah, Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 

2 (2), 2013, h.3. 
4 Imro Atul Mufidah, Pengaruh Pembiayaan Sektor Ekonomi Primer, Sektor Ekonomi 

Sekunder, dan Sektor Ekonomi Tersier terhadap Non Performing Financing (NPF) pada Perbankan 

Syariah di Indonesia Periode 2010-2015, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 3 (5), 

Mei 2016, h.402.  
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untuk mendukung investasi yang telah direncanakan tersebut, baik dilakukan 

sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang 

dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.5   

Sektor ekonomi di Indonesia dalam peran pembiayaan secara faktual 

banyak didukung oleh sektor perdagangan yang salah satunya adalah usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM). Pada saat krisis ekonomi pun ternyata sektor 

UMKM mampu tetap bertahan sehingga mempunyai keunggulan dan sangat 

berpotensi untuk lebih dikembangkan lagi melalui suatu kebijakan yang tepat dan 

dukungan dari lembaga yang tepat pula.6  

Jumlah dominan yang diikuti dengan peningkatan pembiayaan pada sektor 

perdagangan, membuat pihak bank juga harus tetap akurat dalam menganalisa 

pengaruh yang mampu menghambat kinerja dan pertumbuhan pembiayaan pada 

sektor perdagangan khususnya pada sektor usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) yang mendukung pertumbuhan laba bank syariah. Statistik Perbankan 

Indonesia (SPI) yang terbit pada 19 September 2017 menunjukkan bahwa laba 

perbankan syariah hanya naik tipis 1,56% dari Rp. 450 Miliar menjadi Rp. 457 

Miliar. Laba yang didapat bank syariah tersebut tidak sedikit berasal dari kredit 

perumahan serta modal kerja untuk usaha menengah kecil dan mikro (UMKM). 

Akibat logisnya, imbal hasil dari aset turun dari 0,63% menjadi 0,56% sehingga 

kualitas aset bank syariah menurun, jauh di bawah ambang batas 1,5%.7 Pada tabel 

1.1 halaman 3 berikut dipaparkan pertumbuhan laba bank umum syariah pada 

empat tahun terakhir yang menunjukkan pertumbuhan fluktuatif hingga pada akhir 

tahun 2017 terjadinya penurunan tingkat laba yang digambarkan juga pada 

penurunan rasio Return On Assets (ROA).  

 

                                                           
5 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: Era Adicitra Intermedia, 

2011), h. 296. 
6 Muslimin Kara,  Kontribusi Pembiayaan Perbankan Syariah terhadap Pengembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Makassar, Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, 

Vol. 47 (1), Juni 2013, h. 272. 
7 https://m.kontan.co.id/news_analisis/tantangan-bank-syariah (diakses pada 11 Oktober 

2017)  
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Tabel. 1.1 

Rasio Keuangan Bank Umum Syariah Nominal dalam Miliar Rp8 

Periode 2014 2015 2016 2017 

Jul Ags Sep Okt Nov Des 

ROA 

(%) 

0,41 0,49 0.63 1,04 0.98 1,00 0,70 0,73 0,63 

Laba 822 977 1.426 2.714 2.557 2.631 1.859 1.933 1.697 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah Indonesia 

Peran penting yang ingin ditunjukkan oleh bank syariah dalam memperbaiki 

keadaan ekonomi di Indonesia yaitu dengan memberikan kemudahan bagi 

masyarakat untuk menggerakkan usahanya pada sektor riil. Sejak krisis moneter 

yang terjadi pada tahun 2008 hingga berdampak kepada usaha properti yang 

mengalami penurunan sejak tahun 2015, pemerintah memberdayakan usaha mikro, 

kecil dan menengah dengan memberikan modal lalu pengusaha mikro, kecil dan 

menengah memperoleh skema pembiayaan syariah yang dibutuhkan. Salah satu 

hambatan yang harus dihadapi oleh bank syariah dalam memberdayakan usaha 

mikro, kecil dan menengah adalah berisiko tidak tertagihnya pembiayaan tersebut 

atau terjadinya kredit macet sehingga berdampak pada kemampuan bank dalam 

memenuhi kebutuhan modal.9 

Hambatan yang harus dihadapi oleh bank syariah dalam pertumbuhan laba 

yaitu bertambah besarnya biaya yang dikeluarkan oleh bank, menyebabkan 

bertambahnya waktu untuk penyelesaian pembiayaan bermasalah atau Non 

performing Finance (NPF).10 Menurut Direktur Perbankan Syariah Otoritas Jasa 

                                                           
8 www.ojk.co.id (diakses pada 12 Januari 2018) 
9 Taudlikhul Afkar, Pengaruh Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), 

Kecukupan Modal terhadap Kemampuan mendapatkan Laba dari Aset Perbankan Syariah di 

Indonesia, Journal of Islamic Economic, Vol.1 (2), Juli 2017, h. 185. 
10  A. Wangsawidjaja. Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2012), h. 89. 
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Keuangan (OJK) Deden Firman, pertumbuhan pembiayaan yang tinggi tidak 

dibarengi dengan kinerja yang positif. Rasio kredit macet di perbankan syariah atau 

Non-Performing Financing (NPF) masih tinggi.11 Kemudian informasi menurut 

Kepala Departemen Perbankan Syariah OJK Ahmad Soekro di Kantor OJK, rasio 

pembiayaan bermasalah (Non Performing Finance/NPF) pada Bank Syariah masih 

relatif lebih tinggi dibandingkan dengan rasio kredit bermasalah (Non Performing 

Loan/NPL) pada Bank Konvensional. Tercatat, sejak triwulan IV 2016 hingga 

Oktober 2017 angka NPF bank Syariah berada di angka 4,12% yang jauh 

melampaui NPL Bank Konvensional sebesar 2,96%. 

 

Gambar 1.1 

Tingkat Rasio NPF Bank Umum Syariah12 

 
    Sumber: Statistik Perbankan Syariah 

 

Dari data yang terdapat pada Statistik Perbankan Syariah hingga Desember 

2017 pada gambar di atas, diketahui bahwa tingkat NPF bank syariah masih 

tergolong tinggi yaitu hingga 4.77%, sehingga pengaruh pembiayaan bermasalah 

tinggi ini dapat menghambat pendapatan laba bersih bank syariah. Pembiayaan 

cukup besar didapatkan dari kredit perumahan maupun modal kerja untuk usaha 

                                                           
11http://ekonomi.kompas.com/read/2017/04/28/222515226/ini.alasan.pembiayaan.macet.p

erbankan.syariah.cukup.tinggi (diakses pada 09 November 2017 pukul 19:45 WIB). 
12 www.ojk.co.id (diakses pada 10 Juli 2018 pukul 15.45) 
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menengah kecil dan mikro (UMKM) karena basisnya sangat besar dan cocok untuk 

pembiayaan perbankan syariah.13  

Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagi bank dalam rangka 

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian, sebab dengan modal yang 

mencukupi memungkinkan bagi manajemen bank untuk bekerja dengan efisiensi 

yang tinggi seperti yang dikehendaki oleh para pemilik modal bank tersebut.14 

Namun permasalahan yang dihadapi bank syariah saat ini adalah permodalan yang 

terbatas. Saat ini bank syariah membutuhkan modal baru untuk meningkatkan 

eskpansi aset, pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK) di tahun-tahun mendatang. 

Modal baru yang datang itu akan didapat dari investor baru yang berkomitmen 

untuk menyuntikkan modal ke bank syariah, namun modal baru dari investor 

tersebut baru akan dirasakan pada dua tahun mendatang.  

Perbankan syariah memiliki banyak tantangan. Misal, perbankan syariah 

memiliki rasio pembiayaan bermasalah yang tinggi sehingga menyebabkan 

perlambatan pembiayaan. Di sini, pemegang saham harus dapat mengarahkan bank 

syariah berjalan sesuai dengan kemampuan bisnis mereka. Segmen pembiayaan 

yang menjadi andalan perbankan syariah saat ini adalah pembiayaan konsumer, 

usaha kecil dan menengah dan mikro (UMKM).15 

Perekonomian Indonesia yang didukung oleh perkembangan UMKM yang 

dinamis dan berdaya saing akan memperkuat ketahanan ekonomi nasional. 

Kegiatan bisnis UMKM yang dinamis juga berpotensi dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan dan memperkecil perbedaan pendapatan.16 Perbankan syariah menjadi 

salah satu pilihan untuk mengakomodasi pembiayaan UMKM yang terus 

berkembang. Meskipun sudah menunjukkan geliat pertumbuhan dari segi 

                                                           
13  https://economy.okezone.com/read/2017/12/15/320/1831077/data-ojk-ungkap-kredit-

bermasalah-bank-syariah-4/12-lebihi-konvensional-2-96#lastread (diakses pada Jum’at, 15 

Desember 2017 pukul 19:58 WIB)  
14 Syamsurizal, Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing 

Financing) dan BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) terhadap ROA 

(Return On Asset) pada BUS (Bank Umum Syariah) yang terdaftar di BI (Bank Indonesia), Jurnal 

Penelitian Sosial Keagamaan, Vol.19 (2), 2016, h. 156.  

15  http://analisis.kontan.co.id/news/modal-kendala-bank-syariah (diakses pada 28 

September 2017 pukul 12:35 WIB) 
16 Zarmawis Ismail, dkk, Peranan LKM (Lembaga Keuangan Mikro) Non-Bank dalam 

Pembiayaan Usaha Mikro, (Jakarta: LIPI Press, Juni 2014), h.1. 
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pembiayaan, industri perbankan syariah menilai upaya meningkatkan eksporsur ke 

sektor riil, terutama segmen nasabah kecil masih menantang. Selain berhadapan 

dengan rendahnya permintaan, tantangan yang dihadapi oleh bank syariah dalam 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah terkait kualitas.17 Besarnya 

penyaluran pembiayaan UMKM yang disalurkan bank syariah tentu akan 

membantu pertumbuhan laba bersih, sebab pembiayaan yang didapatkan dari kredit 

perumahan maupun modal kerja untuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

basisnya sangat besar dan cocok untuk pembiayaan perbankan syariah.18  

Tabel 1.2 pada halaman 7 berikut ini menggambarkan pertumbuhan 

penyaluran pembiayaan UMKM yang fluktuatif hingga akhir tahun 2017. Dari data 

tersebut  diketahui bahwa penyaluran pembiayaan pada sektor non UMKM lebih 

besar dibandingkan dengan penyaluran pembiayaan UMKM. Dalam rangka 

meningkatkan pertumbuhan laba, bank syariah di sarankan untuk memperluas 

penyaluran pembiayaan UMKM. Meskipun berbagai persoalan muncul dalam 

penyaluran pembiayaan UMKM seperti sulitnya UMKM dalam mengakses 

berbagai sumber ekonomi, tidak banyak kelompok masyarakat yang memiliki 

komitmen bagi pengembangan UMKM termasuk dalam hal ini mengonsumsi 

produk yang dihasilkan oleh UMKM, namun sektor ini harus terus dikembangkan 

khususnya pada perbankan syariah sebab sektor ini diharapkan mampu menjadi 

sektor pendukung bagi pertumbuhan ekonomi namun tetap harus memperhatikan 

kualitas dan risiko yang akan didapat dari tingginya penyaluran pembiayaan 

tersebut agar terhindar dari tingkat pembiayaan bermasalah yang tinggi.19  

 

 

 

                                                           
17 m.bisnis.com/kalimantan/read/20171124/446/712106/pembiayaan-umkm-bank-syariah-

masih-menantang (diakses pada 24 November 2017 pukul 02:00 WIB)  
18  https://economy.okezone.com/read/2017/12/15/320/1831077/data-ojk-ungkap-kredit-

bermasalah-bank-syariah-4/12-lebihi-konvensional-2-96#lastread (diakses pada Jum’at, 15 

Desember 2017 pukul 19:58 WIB)  
19 M. Azrul Tanjung, Koperasi dan UMKM sebagai Fondasi Perekonomian Indonesia, 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2017) h. 93. 
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Tabel 1.2 

Pembiayaan berdasarkan Jenis Penggunaan dan Kategori Usaha 

pada Bank Umum Syariah 20 

 Sumber: Statistik Perbankan Syariah Indonesia 

 

Pertumbuhan laba perbankan syariah juga didukung serta dapat dilihat pada 

besarnya rasio Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasionalnya. Rasio ini dihitung dengan cara 

membandingkan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional pada 12 

bulan terakhir dalam periode yang sama. Semakin rendah tingkat BOPO, maka akan 

semakin tinggi tingkat keuntungannya. Semakin besar rasio BOPO pada suatu 

perusahaan atau bank, maka tingkat pertumbuhan laba yang diperoleh bank 

semakin kecil. Hal ini dikarenakan bank tidak dapat menekan biaya operasional 

sehingga mengakibatkan laba yang diperoleh bank menjadi kecil.21 Informasi yang 

didapat dari Statistik Perbankan Indonesia (SPI), tingkat rasio BOPO menurun 

(membaik) dari 97,20% menjadi 95,63%. Meskipun begitu, rasio itu jauh di atas 

                                                           
20 www.ojk.co.id (diakses pada 20 Maret 2018) 
21  Rida Hermina dan Edy Suprianto, Analisis pengaruh CAR, NPL, LDR, dan BOPO 

terhadap Profitabilitas (ROE) pada Bank Umum Syariah, Jurnal Akuntansi Indonesia, Vol.3 (2), 

Juli 2014, h. 131. 

Penggunaan 

dan 

Kategori 

Usaha 

 

2014 

 

2015 

 

2016 

2017 

Ags Sep Okt Nov Des 

Modal Kerja 

(UMKM) 

33.904 26.650 28.458 28.973 29.112 28.828 28.027 28.973 

Bukan 

UMKM 

28.730 36.990 39.962 41.127 42.408 41.833 42.277 43.215 
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ambang batas 70-80% yang berarti perbankan syariah belum efisien22  seperti yang 

terlihat pada gambar 1.2 berikut: 

Gambar 1.2 

Tingkat Rasio BOPO Bank Umum Syariah23  

 

 Sumber : Statistik Perbankan Syariah Indonesia 

 

Laba yang dihasilkan bank syariah memang harus dipertahankan demi 

kelangsungan kinerja perbankan syariah sebab ketika kinerja bank syariah menurun 

maka kepercayaan masyarakat terhadap bank juga akan menurun dan profitabilitas 

bank pun akan ikut berpengaruh seperti menurunnya keuntungan bank atas kegiatan 

usahanya.24 Tingginya tingkat profitabilitas atau laba yang dihasilkan bank syariah 

akan meningkatkan modal perbankan sehingga dapat menurunkan tingkat kesulitan 

bank syariah, namun ketidakmampuan bank dalam mendapatkan serta 

mempertahankan laba akan berdampak buruk pada kualitas aset dan modal bank 

sehingga bank dapat mengalami kerugian.25 Peran bank Syariah yang lebih banyak 

ke sektor riil dan pengaruh besar kecilnya rasio pendukung pertumbuhan laba 

seperti yang telah dijelaskan, menjadikan penelitian ini perlu dilakukan. Dalam hal 

                                                           
22 https://m.kontan.co.id/news_analisis/tantangan-bank-syariah (diakses pada 11 Oktober 

2017) 
23 www.ojk.co.id (diakses pada 20 Maret 2018) 
24  Okyviandi Putra Erlangga dan Imron Mawardi, Pengaruh Total Aktiva, Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing Financing (NPF) 

terhadap Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2010-2014, Jurnal 

Ekonomi Syariah terapan dan teori, Vol. 3 (7), Juli 2016, h. 562. 
25 Yunita Wulandari, dkk, The Impact of Macroeconomic and Internal Factors on Banking 

Distress, International Journal of Economics and Financial Issues, Vol. 7 (3), 2017, h. 431.  
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ini, pembiayaan syariah khususnya pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah 

berpotensi memberikan laba sekaligus membantu pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah mengenai 

pengaruh pembiayaan UMKM, Kecukupan modal yang akan diukur dengan rasio 

CAR, tingkat efisiensi menggunakan rasio BOPO dan pembiayaan bermasalah 

menggunakan rasio NPF terhadap pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, mengindikasi adanya research gap dari 

keempat variabel independen yang mempengaruhi pertumbuhan laba bank umum 

syariah. Penulis menduga beberapa faktor yang mempengaruhi hal tersebut 

diantaranya Pembiayaan UMKM, CAR, BOPO dan NPF. Penelitian yang 

membahas mengenai bahasan yang sama pernah dilakukan menggunakan metode 

regresi linier berganda dengan variabel pembiayaan UMKM dan CAR. Hasilnya 

adalah terdapat pengaruh pembiayaan syariah UMKM terhadap kemampuan bank 

mendapatkan laba secara parsial sebesar 70.8% sedangkan secara parsial rasio CAR 

berpengaruh sebesar -51.9%.26 

Penelitian dengan bahasan yang sama juga pernah dilakukan dengan 

menggunakan metode regresi data panel yang menggunakan variabel CAR, NPF 

dan BOPO dimana hasil penelitiannya menyebutkan bahwa variabel CAR dan NPF 

secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap ROA, sedangkan 

variabel BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap terhadap ROA.27 Berbeda 

dengan penelitian lain yang menggunakan variabel Total Aktiva, CAR, FDR dan 

NPF dengan menggunakan metode regresi linier berganda. Hasilnya adalah NPF 

secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, sedangkan CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA.28  

                                                           
26 Taudlikhul Afkar, Pengaruh Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM), dan 

Kecukupan Modal terhadap Kemampuan mendapatkan Laba dari Aset Perbankan Syariah di 

Indonesia, h. 197. 
27 Syamsurizal, Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing 

Financing) dan BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) terhadap ROA 

(Return On Asset) pada BUS (Bank Umum Syariah) yang terdaftar di BI (Bank Indonesia), h.174. 
28  Okyviandi Putra Erlangga dan Imron Mawardi, Pengaruh Total Aktiva, Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing Financing (NPF) 

terhadap Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2010-2014, h.573. 
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Kemudian penelitian lain dengan bahasan yang sama pernah dilakukan 

menggunakan metode regresi linier berganda dengan variabel CAR, NPF, FDR dan 

BOPO. Hasilnya adalah diketahui CAR berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA, BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA sedangkan NPF tidak 

berpengaruh terhadap ROA.29 Berbeda dengan penelitian lain yang menunjukkan 

bahwa variabel CAR dan NPF tidak berpengaruh terhadap ROA sedangkan variabel 

BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.30 

Berdasarkan dari hasil-hasil penelitian dan data-data di atas yang 

memberikan hasil berbeda atas penelitian yang satu dengan yang lainnya (research 

gap), penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut, maka penulis 

mengangkat judul “Pengaruh Pembiayaan UMKM, Kecukupan Modal, 

Efisiensi Operasional dan Pembiayaan Bermasalah terhadap Pertumbuhan 

Laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia (periode 2013-2017)”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang 

dapat di Identifikasikan. Masalah tersebut berkaitan dengan pengaruh pembiayaan 

UMKM, kecukupan modal, efisiensi operasional dan pembiayaan bermasalah 

terhadap pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  Beberapa 

masalah yang dapat di Identifikasikan antara lain : 

1. Laba perbankan Syariah hanya naik tipis 1,56% dari Rp. 450 Miliar menjadi 

Rp. 457 Miliar yang didapat dari informasi Statistik Perbankan Indonesia 

sehingga menyebabkan kualitas aset bank syariah menurun. 

2. Selain berhadapan dengan rendahnya permintaan dan kurangnya penyaluran 

pembiayaan UMKM, tantangan yang dihadapi oleh bank syariah dalam 

pembiayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah terkait 

kualitas yang berdampak pada tingginya pembiayaan macet. 

                                                           
29  Rima Yunita, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Profitabilitas Perbankan 

Syariah di Indonesia, h. 155. 
30 Edhi Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu, Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, 

CAR, BOPO, NPF terhadap Profitabilitas Bank Syariah, h.81. 
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3. Rasio pembiayaan bermasalah di perbankan syariah atau Non-Performing 

Financing (NPF) masih tinggi. Tercatat, sejak triwulan IV 2016 hingga 

Oktober 2017 angka NPF bank Syariah berada di angka 4,12% yang jauh 

melampaui NPL Bank Konvensional sebesar 2,96% . 

4. Hambatan yang dihadapi bank syariah yaitu hingga akhir tahun 2017 tingkat 

permodalan yang terbatas. 

5. Tingkat rasio BOPO masih tinggi dan jauh di atas ambang batas 70-80%, 

hingga akhir tahun 2017 tingkat rasio BOPO sebesar 94.91% sehingga 

menunjukkan perbankan syariah belum efisien. 

  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini agar tidak meluas. Penulis menganalisa 

pengaruh pembiayaan UMKM, kecukupan modal, tingkat efisiensi operasional, dan 

pembiayaan bermasalah terhadap pertumbuhan laba bank umum syariah yang 

dilihat dari laporan keuangan triwulan bank umum syariah pada web resmi masing-

masing bank umum syariah tersebut, laporan keuangan bank umum syariah yang 

telah dipublikasi Bank Indonesia secara triwulan pada periode 2013-2017 serta 

statistik perbankan syariah lima tahun terakhir pada publikasi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK).  

D. Perumusan Masalah 

Dari batasan masalah yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang timbul pada penelitian ini yang diajukan ke dalam pertanyaan 

penelitian (research questions) yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh Pembiayaan UMKM terhadap pertumbuhan laba  pada 

Bank Umum Syariah secara parsial? 

2. Bagaimana pengaruh Kecukupan Modal terhadap pertumbuhan laba  pada 

Bank Umum Syariah secara parsial? 

Pengaruh Pembiayaan UMKM, Ghaida Fathihatu Sabila, FAI, 2018
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3. Bagaimana pengaruh Tingkat Efisiensi Operasional terhadap pertumbuhan 

laba  pada Bank Umum Syariah secara parsial? 

4. Bagaimana pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap pertumbuhan laba  

pada Bank Umum Syariah secara parsial? 

5. Bagaimana pengaruh Pembiayaan UMKM, Kecukupan modal, tingkat 

efisiensi bank dan Pembiayaan Bermasalah terhadap pertumbuhan laba  pada 

Bank Umum Syariah secara simultan? 

 

E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian :  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

tujuan penelitian yang dilakukan adalah: 

a. Mengetahui pengaruh pembiayaan UMKM terhadap pertumbuhan laba 

pada bank umum syariah di Indonesia secara parsial. 

b. Mengetahui pengaruh kecukupan modal terhadap pertumbuhan laba pada 

bank umum syariah di Indonesia secara parsial. 

c. Mengetahui pengaruh efisiensi operasional terhadap pertumbuhan laba 

pada bank umum syariah di Indonesia secara parsial. 

d. Mengetahui pengaruh pembiayaan bermasalah terhadap pertumbuhan laba 

pada bank umum syariah di Indonesia secara parsial. 

e. Mengetahui pengaruh pembiayaan UMKM, kecukupan modal, efisiensi 

operasional dan pembiayaan bermasalah terhadap pertumbuhan laba pada 

bank umum syariah di Indonesia secara simultan. 

 

2. Manfaat Penulisan : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak yang ditujukan berikut ini: 

a. Bagi Akademis : 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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b. Bagi Bank : 

Merupakan tolak ukur bagi bank syariah dalam menilai apakah 

pengelolaan bank sudah berjalan dengan baik khususnya dalam 

menghasilkan dan mempertahankan laba bank dengan prinsip syariah 

berdasarkan strategi yang akan dicapai oleh bank itu dalam memajukan 

perkembangan kinerjanya sehingga dapat terus mempertahankan 

eksistensinya dalam dunia perbankan. 

 

c. Bagi Penulis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 

wawasan mengenai penelitian dan analisa seta seluk beluk perbankan 

syariah di Indonesia. 

 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Sebelumnya beberapa ahli telah melakukan penelitian. Untuk melakukan 

penelitian terhadap judul yang hampir dominan dengan yang penulis buat dengan 

variasi waktu dan Indikator yang beragam, yaitu : 

Tabel 1.3 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Metode dan Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Pengaruh  Metode:  Regresi  Menganalisa  Peneliti  

 Pembiayaan  Linier Berganda pengaruh  sebelumnya  

 Usaha Mikro   Pembiayaan  menggunakan  

 kecil dan  Hasil: Terdapat  UMKM dan  variabel bebas  

 menengah  pengaruh  CAR terhadap  Pembiayaan  

 (UMKM) dan  pembiayaan  kemampuan  UMKM dan  

 Kecukupan  syariah UMKM  mendapatkan  CAR  sedangkan 
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No Judul Metode dan Hasil Persamaan Perbedaan 

 Modal terhadap  terhadap  laba pada bank   penulis  

 Kemampuan  kemampuan bank  Syariah. menggunakan  

 mendapatkan  mendapatkan laba   variabel bebas  

 Laba dari Aset  secara parsial   CAR, BOPO,  

 Perbankan  sebesar 70.8%   NPF dan  

 Syariah di  sedangkan secara   pembiayaan  

 Indonesia parsial rasio CAR   UMKM. 

 Nama Peneliti: berpengaruh    

 Taudlikhul  sebesar -51.9%.   

 Akfar    

 Sumber:     

 Journal of     

 Islamic     

 Economic    

 Tahun: 2017    

2 Pengaruh Total  Metode:  Regresi  Menganalisa  Peneliti  

 Aktiva, Capital  Linier Berganda pengaruh CAR,  sebelumnya  

 Adequacy Ratio   NPF, dan FDR  menggunakan  

 (CAR), Financing Hasil: Total Aktiva terhadap  variabel bebas  

 To Deposit Ratio , FDR dan NPF  Profitabilitas  CAR, NPF, dan 

 (FDR) dan Non Secara parsial Bank Umum FDR sedangkan  

 Performing   Berpengaruh Syariah. Penulis 

 Financing (NPF) signifikan terhadap  Mengguanakan 

 Terhadap Return ROA, sedangkan  variabel bebas  

 On Assets (ROA) CAR tidak  CAR, BOPO,  
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No Judul Metode dan Hasil Persamaan Perbedaan 

 Bank Umum   berpengaruh   NPF dan  

 Syariah di  signifikan terhadap   pembiayaan  

 Indonesia periode ROA.  UMKM. 

 2010-2014    

 Nama Peneliti :    

 Okyviandi Putra     

 Dan Imron      

 Mawardi    

 Sumber: Jurnal    

 Ekonomi Syariah    

 terapan dan    

 teori.    

 Tahun : 2016    

3 Analisis  Metode: Analisis  Menganalisa  Peneliti  

 Pengaruh Suku  Regresi Linier pegaruh CAR,  sebelumnya  

 bunga, Inflasi,   BOPO dan NPF  menggunakan  

 CAR, BOPO,  Hasil: Variabel  terhadap ROA. variabel suku  

 NPF terhadap  suku bunga, inflasi,  bunga, inflasi,  

 Profitabilitas   CAR, dan NPF   CAR, BOPO,  

 Bank Syariah tidak berpengaruh   NPF terhadap  

 Nama Peneliti: terhadap ROA   ROA sedangkan  

 Edhi Satriyo  sedangkan BOPO    penulis  

 Wibowo negatif signifikan   menggunakan  

 Sumber:  berpengaruh   variabel bebas  

 Journal of terhadap ROA  CAR, BOPO,  
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No Judul Metode dan Hasil Persamaan Perbedaan 

 Accounting   NPF dan  

 Tahun: 2013   pembiayaan  

    UMKM. 

4 Pengaruh CAR Metode: Regresi  Menganalisa  Peneliti  

 (Capital  Data Panel Pengaruh CAR, Sebelumnya 

 Adequacy Ratio),  NPF, dan  Menggunakan 

 NPF (Non Hasil : CAR dan BOPO terhadap Variabel CAR, 

 Performing NPF berpengaruh ROA. NPF, dan BOPO 

 Financing) dan Positif dan   Sedangkan  

 BOPO (Biaya Signifikan terhadap  Penulis 

 Operasional ROA, sedangkan   Menggunakan 

 Terhadap Variabel BOPO   Variabel 

 Pendapatan Berpengaruh  Pembiayaan 

 Operasional) Negatif terhadap  UMKM, CAR, 

 Terhadap ROA ROA.  BOPO dan NPF. 

 Pada Bank Umum    

 Syariah yang    

 Terdaftar di BI    

 (Bank Indonesia)    

 Nama Peneliti :    

 Syamsurizal    

 Sumber : Jurnal    

 Penelitian social    

 Keagamaan    

 Tahun : 2016    
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No Judul Metode dan Hasil Persamaan Perbedaan 

5 Faktor-faktor  Metode: Regresi  Menganalisa  Peneliti  

 yang  Linier Berganda pengaruh CAR,  sebelumnya  

 mempengaruhi   BOPO dan NPF  menggunakan  

 Perbankan  Hasil: Variabel  laba pada bank  REO dan NPF. 

 Syariah di  CAR dan FDR Syariah. Sedangkan  

 Indonesia berpengaruh   penulis   

 Nama Peneliti: terhadap ROA,   menggunakan  

 Rima Yunita REO berpengaruh  variabel bebas  

 Sumber: Jurnal  negatif terhadap   CAR, BOPO,  

 Akuntansi  ROA sedangkan   NPF dan  

 Indonesia NPF tidak   pembiayaan  

 Tahun: 2014 berpengaruh   UMKM. 

  terhadap ROA.   

     Sumber: Data diolah 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembahasan ini, penulis menyusunnya ke dalam 5 

(lima) bab, dimana setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab tersendiri. Bab-bab 

secara keseluruhannya saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Yang diawali 

dengan pendahuluan dan diakhiri dengan bab penutup yang berupa kesimpulan dan 

saran. Adapun gambaran sekilas mengenai bab-bab tersebut adalah sebagai berikut. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian terdahulu yang relevan, 

dan sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi mengenai teori-teori penunjang penelitian, baik mengenai pengertian-

pengertian dan teori dasar. Kerangka pikir dan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian selanjutnya. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini. Bab ini juga membahas tentang variabel penelitian, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data dan metode analisis yang digunakan untuk 

memberikan jawaban terhadap permasalahan yang menjadi objek kajian penelitian 

ini. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini merupakan inti dari penelitian, hasil analisis data dan pembahasan. Pada 

bab ini data-data yang telah dikumpulkan, dianalisis dengan menggunakan alat 

analisis yang telah dipersiapkan. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian yang telah penulis lakukan dan jawaban atas 

perumusan masalah yang telah dipaparkan dan sasaran-sasaran yang bermanfaat 

bagi penelitian selanjutnya serta bahan pertimbangan dalam kontribusi pemikiran. 
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